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ABSTRAK 
Tujuan pelatihan pengabdian LSLC (Lesson Study Learning Community) yaitu (1) membentuk 
komunitas guru LSLC melalui tahapan bimbingan teknis yang konkret dan komprehensif di SMK 
Muhammadiyah Prambanan; dan (2) merefleksi hasil open class lesson study oleh guru model di SMK 
Muhammadiyah Prambanan. Kegiatan pengabdian berlangsung dari tanggal 12 dan 14 Juli 2018 
dengan kurun waktu 14 jam pelatihan. Metode kegiatan menerapkan kolaboratif antara ceramah, 
pelatihan dan pendampingan. Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan tingkat keberhasilan sangat 
tinggi dalam meningkatkan kolegalitas guru. Sedangkan hasil refleksi open class lesson study yang 
dilaksanakan dalam 2 kali open class menunjukkan adanya penggantian media 3D menambah motivasi 
siswa dalam belajar, metode problem based learning dapat menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi 
student center learning, dan terdapat interaksi antara kelompok tidak hanya bertanya namun siswa 
menjadi aktif menyampaikan argumennya. 
 
Kata Kunci : lesson study, mutu pembelajaran, guru 
 
ABSTRACT 
The objectives of LSLC (Lesson Study Learning Community) service training are (1) to form LSLC 
teacher communities through concrete and comprehensive technical guidance stages at Prambanan 
Muhammadiyah Vocational School; and (2) reflecting the results of open class lesson study by model 
teachers at Muhammadiyah Vocational School Prambanan. This service took place from 12 and 14 
July 2018 with a period of 14 hours of training. The method of implementing collaborative activities is 
lecturing, training and mentoring. The results of this service show that the success rate is very high in 
increasing teacher legality. While the results of the reflection of the open class lesson study conducted 
in 2 open classes show that the replacement of 3D media adds student motivation in learning, the 
problem-based learning method can make learning activities into student center learning, and there is 
interaction between groups not only asking questions but students becoming active convey his 
argument.  
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PENDAHULUAN 
Tuntutan pendidikan abad ke-21 adalah menghasilkan lulusan yang menguasai beragam 
keterampilan yang masih relevan dengan empat pilar kehidupan yaitu learning to know, 
learning to do, learning to be, dan learning to live together. Keempat pilar tersebut 
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mencerminkan keterampilan khusus yang perlu diberdayakan dalam kegiatan belajar seperti 
keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, metakognisi, keterampilan berkomunikasi, 
berkolaborasi, inovasi, literasi informasi dll (Wagner, 2010). Untuk mencapai kompetensi 
lulusan sesuai dengan tantangan abad 21, maka perlu adanya peningkatan kompetensi 
pedagogik guru untuk menghasilkan kegiatan pembelajaran yang bermutu.  Sebagai wujud 
peningkatan keterampilan mengajar guru yaitu melalui lesson study yang diawali dengan 
pembentukan LSLC dari guru-guru MGPM sekolah. Lewis et.all. (2004) mendiskripsikan 
langkah-langkah dalam tiap siklus lesson study diantaranya plan, do, dan see dianggap mampu 
meningkatkan mutu pembelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi tanggal 25 April 2018 di SMK Muhammadiyah Prambanan 
menunjukkan kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran sistem pengapian masih terfokus 
pada teacher center learning, sehingga siswa cenderung pasif dan tergantung pada guru 
sebagai sumber belajar. Hal ini tidak sesuai dengan tuntutan kompetensi abad 21, sehingga 
perlu segera ditindaklanjuti melalui pelatihan teknis lesson study pada guru SMK yang 
dikemas dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan pengabdian ini akan 
dilaksanakan oleh dosen PTM yang telah mengikuti bimtek lesson study 2018, dengan 2 tahap 
perencanaan kegiatan yaitu (1) sosialisasi konsep dan teknis penerapan lesson study yang 
dilanjutkan pembentukan komunitas LSLC guru MGMP jurusan teknik otomotif yang akan 
dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan chapter design dan lesson design; (2) open class 
lesson study oleh guru model yang dilanjutkan dengan evaluasi hasil lesson study.  
Kegiatan pengabdian ini juga melibatkan mahasiswa sebagai observer selama open class 
lesson study berlangsung. Berdasarkan perencanaan kegiatan tersebut, subjek sasaran dalam 
kegiatan pengabdian ini adalah guru produktif jurusan teknik otomotif di SMK 
Muhammadiyah Prambanan yang berjumlah 11 orang dan siswa kelas XI program keahlian 
TKR yang berjumlah 30 siswa. 
METODE PELAKSANAAN 
1. Lokasi Kegiatan 
Kegiatan pengabdian dilakukan di SMK Muhammadiyah Prambanan, Jl. Piyungan, 
Bokoharjo, Prambanan, Kabupaten Sleman, DIY. 
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2. Waktu Pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan dilakukan dalam 2 sesi, yaitu sesi 1 diselengarakan pada hari 
Kamis, 12 Juli 2018 di aula SMK Muhammadiyah Prambanan pukul 09.00 – 16.00 WIB. 
Kemudian dilanjutkan pada sesi 2 pada hari Sabtu 14 Juli 2018 di ruang kelas TKR2 pukul 
08.00 – 15.00 WIB. 
3. Khalayak sasaran 
Dalam rangka pengabdian ini khalayak yang menjadi sasaran adalah guru produktif  
otomotif berjumlah 11 orang dan 30 siswa kelas XI program keahlian Teknik Kendaraan 
Ringan (TKR) di SMK Muhammadiyah  Prambanan. 
4. Metode kegiatan 
Metode kegiatan yang digunakan adalah kolaboratif antara ceramah, pelatihan, dan 
pendampingan 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Pelatihan LSLC 
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner peserta pelatihan yang berjumlah 11 guru 
bidang keahlian otomotif menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan pelatihan LSLC sangat 
tinggi dengan persentase 100% peserta menilai sangat tinggi. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Keberhasilan PPM 
No. Interval Kategori Frekuensi Presentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
  82    -  100 
63    -  81 
44    -  62 
25    -  43 
Sangat Tinggi 
Tinggi 
Cukup 
Kurang 
11 
0 
0 
 0 
100% 
 0% 
0% 
0% 
Total 11 100% 
 
Lebih lanjut dari data sebaran hasil pengisian kuesioner dapat dianalisis bahwa 
pernyataan tertinggi dengan mean 3,73 adalah indikator 2 dengan bunyi butir “program 
pengabdian kepada masyarakat ini sudah sesuai dengan kebutuhan masyarakat sasarannya”. 
Sedangkan mean terendah adalah indikator 4 dengan bunyi butir “waktu pelaksanaan 
program pengabdian masyarakat ini relatif telah mencukupi sesuai kebutuhan”. Indikator 
yang masuk dalam kategori sangat tinggi (indikator 1,2,3,5,6, dan 7) sedangkan indikator 4 
masuk dalam kategori tinggi.  
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Indikator Kuesioner PPM  
 Ind_1 Ind_2 Ind_3 Ind_4 Ind_5 Ind_6 Ind_7 Mean  
N 
Valid 11 11 11 11 11 11 11 Tiap 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
indikat
or 
Mean 3.64 3.73 3.55 3.18 3.64 3.64 3.64 3.57 
Std. Error of Mean .152 .141 .157 .122 .152 .152 .152  
Median 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00  
Mode 4 4 4 3 4 4 4  
Minimum 3 3 3 3 3 3 3  
Maximum 4 4 4 4 4 4 4  
Sum 40 41 39 35 40 40 40  
 
Namun dapat disimpulkan dengan melihat mean 3,57 pada Tabel 2 menunjukkan 
keseluruhan indikator masuk dalam kategori sangat tinggi. Dampak yang dapat diamati 
dengan adanya pelatihan sesi 1 yaitu guru berkolaborasi dengan tim nya secara aktif 
berdiskusi, memberi masukan, dan menyusun skenario pembelajaran yang menarik dan 
bermakna melalui penyusunan chapter design, penyusunan lesson design, dan menyiapkan 
media pembelajaran yang interaktif. Penyampaian materi dan durasi waktu oleh tim PPM 
dinilai efektif dan efisien sesuai kebutuhan guru era abad 21. Sehingga dengan kata lain 
tujuan kegiatan PPM ini dapat dicapai yaitu mampu meningkatkan rasa kolegalitas guru. 
Hal ini relevan dengan pernyataan Sukirman (2006) bahwa lesson study sebagai model 
pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan 
berkelanjutan berdasarkan prinsip-prinsip kolegalitas dan mutual learning untuk 
membangun learning community.  
 
Gambar 1. Kegiatan Pelatihan LSLC 
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2. Hasil Pelaksanaan Open Class Lesson Study 
Kegiatan open class lesson study yang telah dilaksanakan pada tanggal 14 Juli 2018 
di kelas TKR 2 berlangsung 2 kali siklus. Pada open class 1 guru mengajarkan materi 
transmisi. Kegiatan do yang terselenggara merupakan penerapan dari plan yang merupakan 
hasil pelatihan tanggal 12 Juli 2018. Sedangkan pada tahap do guru menerapkan metode 
pembelajaran jigsaw, media pembelajaran yang digunakan memanfaatkan handout New 
Step 1 Toyota dan gadget siswa. Jumlah siswa yang hadir adalah 24. 
 
Gambar 2. Kegiatan Open Class I 
Lebih lanjut, pada tahap see diperoleh temuan masih terdapat 3 siswa yang belum 
benar-benar belajar. Sedangkan cara siswa belajar melalui diskusi kelompok, browsing 
referensi dari gadget dan belajar secara mandiri dari New Step 1 Toyota. Kemungkinan 
penyebab siswa tidak benar-benar belajar tersebut karena kurang adanya rasa tanggung 
jawab dalam kelompoknya, merasa ketergantungan atau mengandalkan siswa yang lebih 
rajin dan lebih pintar dalam kelompoknya. Kecenderungan tindakan yang ditunjukkan 
siswa menunjukkan adanya faktor internal yang mempengaruhi kesulitan belajar di kelas. 
Hal ini sejalan dengan penjelasan Syah (2008: 173) yang menyebutkan faktor internal psiko 
yang mempengaruhi kesulitan belajar yaitu bersifat kognitif (rendahnya kapasitas 
intelektual) dan yang bersifat afektif (kurangnya kesadaran dan rendahnya sikap siswa saat 
proses belajar mengajar berlangsung). Namun guru telah berupaya mengecek hasil 
pekerjaan tiap kelompok dan menanyakan kesulitan yang dihadapi tiap kelompok. 
Sehingga alternatif solusi menyikapi fenomena permasalahan di kelas tersebut diantaranya 
seperti yang telah disampaikan pada tahap refleksi yaitu (1) perlu rolling anggota dalam 
kelompok yang cenderung pasif; (2) menambah media pembelajaran 3D; (3) tiap anggota 
kelompok ditugaskan untuk mencari informasi dari sumber yang berbeda satu sama lain 
untuk di diskusikan; (4) kelompok yang presentasi tidak hanya kelompok yang siap tapi 
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lebih cenderung ditunjuk kelompok yang masih lemah; (5) kelompok lain tidak hanya 
diberikan hak untuk bertanya melainkan lebih diutamakan memberikan sanggahan/bantuan 
untuk sharing ilmu/pengalaman. 
Lebih lanjut pada pelaksanaan open class 2 siswa belajar tentang materi mekanisme 
kerja diferensial. Tahap plan merupakan hasil diskusi dari hasil refleksi open class 1. 
Persiapan media pembelajaran berupa media video, LCD, laptop, gadget dan handout New 
Step 1 Toyota. Dilanjutkan tahap do, guru menerapkan metode problem based learning 
dengan membagi tiap kelompok untuk mendiskusikan video diferensial. Tiap kelompok 
dibagi secara heterogen dan seimbang. Kemudian guru menunjuk salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya. Sedangkan kelompok lain ada yang membantu 
menguatkan penjelasan mekanisme kerja diferensial. Dan pada tahap see dapat disimpulkan 
dari hasil observasi secara keseluruhan siswa belajar dan lebih focus pada kegiatan 
pembelajaran di kelas. Penggunaan media video (3D) menjadikan pembelajaran menjadi 
lebih interaktif. Lebih lanjut, Munir (2012) menegaskan video juga sebagai sarana untuk 
menyampaiakan informasi yang menarik, langsung dan efektif, sehingga memudahkan 
siswa untuk memahami materi yang disampaikan guru dan mendorong ssiwa untuk aktif 
merespon materi. Namun masih ada satu siswa yang kurang fokus dikarenakan mengantuk. 
Solusi untuk mendorong siswa tersebut fokus dalam belajar adalah dengan menunjuknya 
untuk menanggapi hasil presentasi teman sedangkan teman lain tetap dikondisikan dalam 
suasana saling toleransi dan menghargai pendapat meski jawaban siswa kurang tepat. 
 
 
 
 
Gambar 2. Kegiatan Open Class II 
Dari kegiatan pengabdian ini dapat dikemukakan kelebihan dan kekurangan dalam 
pelaksanaannya yaitu: 
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a. Kelebihan 
1) Antusiasme guru tinggi dalam mengikuti kegiatan pelatihan, terlihat tim LSLC guru 
mampu menyelesaikan tugas chapter design dan lesson design secara berkelompok.  
2) Karakteristik siswa sesuai dengan kebutuhan lesson study, rasa ingintahu siswa tinggi 
dan memiliki basic pengetahuan bidang otomotif yang baik 
3) Guru memiliki motivai tinggi untuk terus belajar mengubah metode pembelajaran 
yang terfokus pada siswa (student center learning) terlihat dari pelakanaan open class 
4) Kerjasama tim LSLC guru solid terlihat dari tahap plan dan see direncanakan secara 
baik dan saling memberikan masukan yang berifat membangun 
5) Fasilitas pembelajaran di SMK memadahi 
b. Kekurangan 
1) Ada beberapa guru yang ijin karena ada tugas mengikuti pelatihan di luar kota 
2) Jam matapelajaran teori kejuruan di SMK cukup lama 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat dikemukakan dari kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1. Melalui pembentukan LSLC guru dapat meningkatkan rasa kolegalitas dalam 
merencanakan pembelajaran yang bermutu 
2. Melalui kegiatan open class lesson study guru mendapatkan masukan yang membangun 
untuk perbaikan kompetensi pedagogik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 100% 
REKOMENDASI 
Kegiatan lesson study perlu dikembangkan dan dilaksanakan secara konsisten tiap 
semesternya untuk mendapatkan hasil secara optimal demi kemajuan kualitas pendidikan. 
Akan lebih baik jika kepala sekolah dan waka kurikulum turut berperan sebagai observer di 
kelas sehingga dapat memberikan referensi untuk mengambil kebijakan terkait pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah. 
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